BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
swamedikasi masyarakat RT.26 RW.03 Desa Sidorejo Kecamatan Wungu

Kabupaten Madiun pada Tahun 2019, rata-rata memiliki tingkat pengetahuan

rendah (64%), pengetahuan sedang (20%), dan pengetahuan baik (16%). Tiga

hal yang membutuhkan perhatian yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan
swamedikasi yaitu tentang kurangnya pengetahuan terhadap efek samping
obat, lama waktu penggunaan obat pada swamedikasi, dan golongan obat
yang dapat digunakan pada swamedikasi.

B. Saran

1. Bagi Masyarakat RT.26 RW.03 Desa Sidorejo Kecamatan Wungu
Kabupaten Madiun, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
swamedikasi, dengan mencari informasi tentang kesehatan khususnya
dalam hal swamedikasi, baik dari petugas kesehatan maupun dari
membaca pada kemasan obat.

2. Bagi petugas kesehatan, diharapkan lebih memprioritaskan masyarakat
yang letaknya jauh dari sarana pelayanan kesehatan, yang berpendidikan
dan berpenghasilan rendah, agar dapat memberikan penyuluhan kesehatan
mengenai swamedikasi, khususnya dalam hal pengetahuan terhadap efek
samping obat, lama waktu penggunaan obat pada swamedikasi, dan

golongan obat yang dapat digunakan pada swamedikasi, sehingga

44



masyarakat dapat melakukan swamedikasi dengan aman, tepat, dan
rasional.

. Bagi peneliti, diharapkan dapat melakukan penelitian selanjutnya dengan
lokasi penelitian yang berbeda dan dengan karakteristik responden yang

berbeda.
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